ng khas, bunyak dijumpai lorang-lorong vertikal dan horisontal (Fe
! g ahad 19, The Getwraphical & Gésdagical

i menggunakan istilah karskras untuk  ménsmakena | da
- kﬁl‘t" dan berhasil  menyakinkanERRIEE e g

tersebar hampir di seluruh Indonesia, Karst Gunung Sewu merupakan kawasan
batu gamping berumur Neogen yang memiliki bentangalam asal pelarutan yang
khas. Sifat itu ditunjukkan oleh morfologi hasil karstifikasi kuarter yang
berkembang tidak hanva dipermukann sajs. tetapi juga di bawah permukaan tanah.

Pencanangannya menjadi  kawasan eckokars pada akhir 2004  memberi
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implementasi yang sangat strategis, dimana masalah pengelolaan Kars Gunung
Sewu sebagai sumber alam hayati dan nirthayati yang potensial menjadi lebih
terintegrasi karena terbangunnya pemahaman yang merata. Kars Gunung Sewu
juga terindentifikasi memiliki nilai-nilai sirategis tinggi duri aspek ilmiah,

Sehingga dengan adanyn Sistem Informasi Geografis diharapkan akan
mempermudah dalam melakukan manajemen informasi aspek-aspek serta potensi
vang ada di kawasan karst sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan serta
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menyusun suaty kebijakan di suvatu kawasan karst yang merupakan kawasan
lindung.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelition i adalah bagaimana membangun
sistem informasi geografis yang dapat menampilkan berbagai potensi

14  Tujuan Penelitian
|. Dapat membuat splikasi yang dapat menampilkan data potensi yang
berupa objek titik koordinat dan objek data pendukung lainnya. Serta dapat

dilakukan manipulasi display objek dalam suatu sistem aplikasi.
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2. Membangun suatu sistem informasi yang dapat mengolah data-data
mengenai potensi kawasan karst.

3. Pembuatan sistem yang dapat mempermudah dalam pembuatan laporan
serta pencelakan data dari database yang dimiliki

4. Mempermudah pengelolaan dan pénearian data piotensi yang tersebar di

Lo Metode Pengumpulan
Lol Metode Observas]

Penulis melakukon pengamatan langsung terhadap objek vag diteliti,
sehingga diperoleh data akurat yang berupa titik koordinat serta foto dari obyek.
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Loz Metode Dokumentasi
Penulis mencari informasi pendukung ke instansi atau beberapa organisasi
yang memiliki data persebaran kekayaan gua dan mata ait di Gunung Sewu

1.6.3 Metode Wawancara

Lod

2. BABII LANDASAN TEORI

Menjeloskan tentang konsep dasar sistem, konsep dasar sitem
informasi geografis, software yang digunakan.

20



3. BAB Il ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Menguraikan temfang profil kawasan karst di Indonesia dan
kawasan karst di wilaysh gunung kidul, menerangkan profil
Acintyacunyata Speleological club , analisis kebutuhan yuser, kebutuhan
i objek. konsep rancangan

yang menjadi acus
7. LAMPIRAN
Memuat keterangan informasi tambahan seperti foto dokumentasi

penellitian, source code . print screen program.
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1.8

Jadwal Penelittan

Tabel 1.1 Tabel Rancangan Jadwal Kegiaatan

Kegiatn

Nov

Des

23

Penelitian

pengumpulan data

Analisis

Perancangan

Pembuatan aplikasi

Pengujian aplikasi

Laporan

22



	SKRIPSI_10.21.0540_016.pdf (p.1)
	SKRIPSI_10.21.0540_017.pdf (p.2)
	SKRIPSI_10.21.0540_018.pdf (p.3)
	SKRIPSI_10.21.0540_019.pdf (p.4)
	SKRIPSI_10.21.0540_020.pdf (p.5)
	SKRIPSI_10.21.0540_021.pdf (p.6)
	SKRIPSI_10.21.0540_022.pdf (p.7)

